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Peningkatan Prestasi Belajar dengan Computer Aidecl Drawing (CAD) sebagai
Media Pembelajaran Berbasis Kasus

Pendahuluan

Arsitektur merupakan disiplin desain yang merupakan satu
kelompok dengan disipiin rekayasa (engineering), pl."r.urruu,
("planning") da, desain industriar (industrial ctesigi) (Sariya, r99g).
Disiplin rekayasa pada pendidikan arsitektur salah satunya diberikan
melalui Mata Kuliah Stmktur dan Konstruksi Bangunan Gedung.
Mata Kuliah ini menjadi mata kuliah inti u.rit"ktr., karena
penguasaan materinya akan menentukan kompetensi lulusan di
bida,g arsitektur. Pentingnya penguasaan akan struktur dan
konstruksi diperkuat oleh pendapat vitruvius yang mengidentifikasi
tiga konrponen dasar arsitektur, yaitu: utilitas (: fungsi). fir.ntitas (:
kekokohan), dan venustas (: estetika). Firntiti (iekokohan)
merupakan komponen ya,g pali,g dasar, karena dikaitka, denga,
kemampuan bangunan clalam menjaga keutuhan fisiknya tlan
bertahan di atas permukaan bumi sebagai ob1,ek fisik. strr_rktur
merupakan bagia, banguna, yang berpera, urtuk memenuhi
kebutuha, akan kekokoirar-r i,i. Struktur bang.rnanlah yang
n-lembentuk fungsi/kornodjtas bangunan. Estetika bangunan akan
terbentuk jika desain struktunrl,a baik (McDonald. 2001).

Hal ini juga diduku,g oreh Saliya (i99g) bahrva salah satu
penilaian kegagaian karya arsitektur adalah jika perancangan str-uktur
dan konstruksi bangunan tersebut akan me,yebabkan keruntuhan
sebagian atau keseiuruhan bangunan tersebut. pengamatan terhadap
hasil rancangan mahasiswa saat menempuh mata kuiiah Studio
Arsitektur dan Studio Tugas Akhir selama ini menunjukkan banyak
rancangan bangunan yang kurang/tidak inovatif akibat keterbatasan
mahasisu'a dalam r-nerencanakan sistem struktur dan menl.elesaikan
detail konstruksi dari bentuk bangunan yang ,iii,ginka.. pada
beberapa rancangan yans lain terjadi kesarahan pada ,Istenr struktur
dan konstruksi yang ,ren1,'ebabkan bansunan tidak bisa berdiri
dengan tegak. Denga, den-rikian. perbaikan sistem pembelajaran
pada Mata Kuliah Struktur dan Konstruksi Bangunan Gedung
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mjadi sangat penting untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa

dalam menyelesaikan iasalah perencanaan struktur dan konstruksi

hgunan Yang dirancang'

Mata kuliah Struktur dan Konstruksi Bangunan Gedung I

(SKGI)adalahrufuf,*tomatakuliahstrukturdankonstruksipada
krriktrlum pendidikan arsitektur' yang diambil :t"h . 

mahasiswa

asitektur puOu ,"*,,ter kedua' Mata kuliah ini bertujuan agar

mahasiswa mampu mengenal, mengerti' dan memahayi serta

mampu menganalisa statifa bangunan gedung sederhana (1 lantai)

d*n merenrurut un ,irtem strultir dan konsruksinya secara benar

dm efisien sesuai tuntutan desain' Sistem pembelajaran yang

diterapkan di dalam i"fut adalah 100 menit ceramah' 50 menit

asistensi, dan roo 
- 
i"rrit t 4u studio. Mahasiswa yang telah

menyelesaikan mata kuliah ini diharapkan malPu menerapkan

rencana struktur dan konstruksi yang tepat pada laneulan 
gedung

sederhana au, *uiop'-*t"gg""fuutlu*vu sesuai standar gambar

kerja.

Pada bagan kurikulum z}O4'mata kuliah SKG I adalah mata

kuliah Keahlian B";dt, (Kurikulum Arsitektur-UAIY 2004, 2004)

yang bertujuan *""!f'u'i1ku" tenaga ahli .dengan 
kekaryaan

berdasarkan ilmu dan ketrampilan yur! dikuusai. Dengan demikian,

mata kuliah SKG i termasuk mata kuliah engineering -design 
yang

membutuhkan proses penemuan atau perencTl* lebuah 
sistem'

komponen ataupun p'o"' qtuf .memenuhi 
kebutuhan pengguna

(user)atau klien' SiJit* pembelajaran yang didasarkan pada studi

kasus (case studif;;r"k* 
-format 

yang ak-an. mendukung

peningkatan p"*ut'u*un 
'a* 

ketrarnpiian mahasiswa dalam

merancang, ."uugui*u"u vu"g akan mereka hadapi pada saat

bekerja.

Sistem pembelajaran berbasis kasus pada SKG I yans selama

ini dilakukan, yakni dengan *"""gu'^ku"- mahasiswa untuk

manyelesaikan ;;;;;" aan- aetait aari setiap bagian struktur
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Peningkatan Prestasi Belajar dengan Computer Aided Drawing (CAD) Sebagai
Media Pembelajaran Berbasis Kasus

bangunan satu lantai, sebenarnya merupakan suatu metode yang
tepat. Tugas tersebut cukup mewakili permasalahan-permasalahan
yang akan dihadapi di dunia kerja yang cenderung bersifat tak
terstruktur dan open-ended. Perrnasalahan di sini tampaknya justru
terletak pada pemahaman akan prinsip-prinsip mekanika di dalam
perencanaan struktur bangunan satu lantai dan pemahaman
memproyeksikan gambar-gambar 2 dimensi ke bentuk 3 dimensi dan
sebaliknya.

Penggunaan media pengajaran yang tepat untuk mendukung
metoda pengajaran merupakan salah satu unsur yang ikut
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Beberapa hal
yang dapat dipertimbangkan dalam memilih media pembelajaran
adalah: access, cost, technology, interactivity, organization, dan
novelty (Kusnandar, 2003).

Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat
menjadikan komputer sebagai media pengajaran dengan aksesibilitas
dan tingkat kebaruan tinggi, serta biaya yang terjangkau. Fasilitas
multimedia yang ada memungkinkan komputer menjadi media
komunikasi dua arah yang menarik. Dengan fasilitas komputer dan

LCD projector dengan spesifikasi cukup tinggi yang dimiliki oleh
Program Studi Arsitektur UAJY dan didukung oleh sarana-prasarana
Fakultas Teknik UAfY, penyelenggaran kegiatan pengajaran dengan
media komputer bukan lagi menjadi sesuatu yang sulit dan istimewa.

Penggunaan Computer Aided Drawing (CAD) sebagai media
pembelajaran berbasis kasus dimaksudkan untuk menampilkan
contoh-contoh (model) gambar detail konstruksi dan gambar kerja
dalam bentuk 2 dimensi dan 3 dimensi sekaligus, baik secara
bersamaan maupun simultan. Fasilitas yang ada pada Computer
Aided Drawing (CAD), yang dapat disebut sebagai salah satu
program grafis 3 dimensi, memungkinkan user melakukan aktivasi
elemen-elemen yang ingin ditampilkan dalam sekejap mata,
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yang
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dan

oleh

:.:.---'':ahan ukuran gambar dan pengg"?u1. wafiIa :"t"* -t:l,..-.,..' oleh LCD. Visualisasi dengan teknik yang ttnggr yang

:..:lrilkanolehkomputerdenganadanyafasilitas.q.raphicuser
','-t-,r, (GUD akan memberikan daya tarik yang tinggi' Daya tarik

- .,:l r'ang akan meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap

, -.:.* rnateri melalui peiingkata''t auy" ingatnya (Anglin' 1996)'

" ::=:13 modalitas visual adalah cara menyelap informasi yang

- :---ran pada proses pembelajaran' Sebagaimana media

:,-*:elajaran, efektifitas pemanfaata'i CAO sangat dipengaruhi oleh

::::r:nana cara menampilkan kebaruan dan keunikannya (Fleming,

: ! - r. di samping kesesuaian pernanfaatan media dengan dengan

,:..-rlkasi *ut"ri serta strate[i tognitif pembelajaran (Ibrahim'

- . -: r. Studi tentang pemanfaatan CAD sebagai media pembelajaran

I :\ SKG 1 ini dihaiapkan dapat dipergunakan sebagai masukan bagi

:.:-:embangan CAD sebagaimedia pembelajaran yang efektif bagi

-.:: kuliah tersebut di mJsa depan dan juga bagi mata kuliah yang

J*ul Kependidikan, Nomor 2 Tahun XXXV' November 2005

penggunaan komputer (CAD). selagai *tdil
ffak SfC 1 dapat diamati dari peningkatan prestasr

B erdasarkan p ermasalahan p enelitian, beb erapa

ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

-':perulent Variable : prestasi belajar MK SKG 1

--,.,iepertdent Variable, p"ngg"tuan CfD sebagai media pembe-

lain-

Cara Penelitian

Keefektivan
bontu pengajaran

-:-aiar mahasiswa.
' 
'iabel penelitian

-',-ternal Variable
lajaran berbasis kasus

tingkat kecerdasan mahasiswa, kondisi kelas'

oro:rg tua dan lingkungan, kondisi pengajar'

,uruiu belajar, kondisi fisik dan mental

mahasiswa saat kuliah.
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Peningkatan Prestasi Belajar dengan computer Aided Drawins GAD) sebagai
Media Pembelajaran Berbasis Kasus

Ada lima kategori kemampuan hasil belajar (Ibrahim, 2OO3),
yakni: 1) keterampilan intelektual (intellectual skills), 2) strategi
kognitif (cognitive strategies), 3) informasi verbal (verbal
information), 4) keterampilan motorik (motor skills), dan 5) sikap
(attitudes). Klasifikasi yang lebih besar menurut Bloom (Ibrahim,
2003) bahwa hasil pengajaran (belajar) meliputi 3 (tiga) ranah, yaitu
ranah kognitif psikomotor, dan sikap. Ranah kognitif, berkaitan
dengan pengembangan kapabilitas dan keterampilan intelektual;
Ranah psikomotor mengenai kegiatan-kegiatan manipulatif atau
keterampilan motorik; dan ranah sikap meliputi pengembangan
perasaan, sikap, nilai, dan emosi.

Penilaian berdasarkan kompetensi untuk MK SKG I dapat
didasarkan pada kompetensi-kompetensi yang menjadi sasaran mata
kuliah tersebut (Kurikulum Prodi Arsitektur UAfy, 2OO4) seperti
tergambar di bawah ini:

Pre-test dan postiesr diupayakan memiliki tingkat kesulitan
yang sama untuk menguji kompetensi mahasiswa dalam hal materi
YK..pKg 1 yang_relatif sering terjadi kesalahan serta banyak
diaplikasikan pada Studio Arsitektur dan Tugas Akhir. preiest -dan
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Fus-aerr dilakukan sebanyak empat kali dengan materi dan kriteria
Fmllaien yang didasarkan pada kriteria perancangan struktur yang
L a Menurut Schodek (1980) ada tiga (3) kriteria perancangan
mftrr, yakni: konstruksi sebagai kriteria utama, dan kriteria
@pa4 efisiensi serta biaya. Berdasarkan kriteria tersebut
:- ,.': dari masing-masing komponen penilaian akan didasarkan

eada kebenaran konstruksi yang mencakup penentuan
:uhmgan antar elemen, ukuran dan jenis material, serta
:mdel konstruksi.

Felaksa-
:r ean tes
mse ke)

Materi Kriteria penilaian
Bobot
(%)

7
Rencana
atap I

Penempatan gordeng, balok tembok,
dan balok bubungan
Penempatan usuk
Penempatan reng
Penentuan rine balk

40
20
20
20

8
Rencana
atapZ

Penggambaran garis jatuh atap
Penempatan kuda-kuda
Desain skematik kuda-kuda
Penempatan gordeng

40
30
10
20

9

Rencana
pola dan
kerangka
plafond

Perencanaan pola plafond
Penempatan balok induk dan balok
anak terhadap ukuran dan bentuk
ruang dan antar elemen (satu sama
lain)
Penentuan ukuran balok induk dan
balok anak
Penempatan klos

10

40

40

10

10
Rencana
pondasi

Penentuan model pondasi
Penentuan ukuran pondasi
Penentuan dan penggambaran sloof
dan kolom

40
30
30
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Peningkatan Prestasi Belajar dengan Computer Aided Drawing (CAD) Sebagai
Media Pembelajaran Berbasis Kasus

Pada penelitian ini subyek penelitian hanya dilakukan pada
satu kelas sebagai kelompok eksperimen, yakni peserta mata kuliah
SKG 1 kelas D dengan jumlah 40 orang. Pengujian pada kelompok
kontrol tidak dapat dilaksanakan karena pengujian ini akan
membutuhkan kelas pembanding dengan kondisi yang hampir sama,
seperti dalam hal: pengajar dan tingkat kecerdasan peserta.

Pre-test diberikan setelah perljelasan awal setiap materi tanpa
menggunakan contoh penyelesaian kasus yang digambarkan dengan
CAD. Jadi, mahasiswa hanya menerima teori tentang materi tersebut
dan contoh penyelesaian kasus yang disajikan dengan transparansi
melalui overhead projector. Post-test diberikan setelah mahasiswa
menerima penjelasan kedua tentang materi yang sama dalam bentuk
contoh penyelesaian kasus yang disajikan dengan CAD di
Laboratorium Komputer Program Studi Arsitektur UAfY. Kecuali
post-test ke-4 yang diberikan setelah penjelasan penyelesaian kasus
dengan media konvensional. Hasil post-test ke-4 digunakan untuk
meminimalkan kelemahan metode akibat tidak adanya pengujian
pada kelompok kontrol.

Materi yang ditampilkan dengan CAD adalah contoh-contoh
penyelesaian kasus yang sesuai dengan materi yang dijadwalkan,
yakni: perencanaan rangka atap, perencanaan rangka plafond, dan
perencanaan pondasi. Gambar CAD merupakan gambar 3 dimensi
yang bisa ditampilkan secara 2 dimensi dengan pengguilaan
warnallayer yang bervariasi sesuai dengan komponen struktur
bangunan. Dengan demikian dengan satu gambar CAD dapat
dijelaskan setiap rencana struktur bangunan serta hubungan antara
satu atau lebih komponen struktur dengan melakukan aktifasi/non
aktifasi dari obyek yang dimaksud.

Uji reliabilitas terhadap keempat hasll pre-test dan keempat
hasll post-test, seperti dengan menggunakan metode konsistensi
internal, diperoleh koefisien setiap pre-test dan post-tesf seperti
yang tertulis pada tabel 1. Rata-rata koefisien reliabilitas sebesar
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,;r-:3E2 menunjukkan
imsisten.

,-t-tL-
L-

s

Tes
Koefisien

Reliabilitas
Pre-test 1 0.6535

Post-test l 0.7404

Pre-test 2 0.74004

Post-test 2 0.6784

Pre-test 3 0.7257

Post-test 3 0.7003

Pre-test 4 0.'7384

Post-test 4 0.7311

bahwa tes yang diujikan cukup reliable atau

Tabel 1

Ko efi sien Reliabilitas

Hipotesis penelitian diuji dengan statistik uji t atau "t test for
retatid ,ornpl"r" (1) untuk mengetahui signifikansi pemakaian

.'DpadabeberapamateriMKSKGldengang5%Confidence
. ..;r't ctl of the Dffirence (cl : 0,05).

i- lt
s
f-

{N
Hipotesis yang diuji sebagai berikut:

. Ho (hipotesis nol) jika trIpr"-test Z l.rpost-test, yakni t < t.os (cr : 0,05)'

Ho berarti, penggunaan komputer (CAD) sebagai media

pembelajaran berbasis kasus tidak memberikan peningkatan

berarti pada nilai mata kuliah SKG 1.

' Hr (hipotesis alternatif) iika |rpre-test < ppost-test: yakni-t > t.os (cr =

O,bS;. Hr berarti, penggunaan komputer (CAD) sebagai media

t4l

:-.laan
:-lktur
j:pat

:ttara
s. nol1

:xpat
: -C1-lSt

ef efii
'besar



Peningkatan Prestasi Bellar dengan computer Aided Drawing (cAD) sebagai
Media Pembelajaran Berbasis Kasus

pembelajaran berbasis kasus memberikan peningkatan berarti
pada nilai mata kuliah SKG 1.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dari data hasil pre-test dan post-test yang dikerjakan oleh

mahasiswa diperoleh informasi tentang nilai rata-rata hasil tes
tersebut seperti tercantum pada tabel 2- Dai kolom nilai rata-rata,
diperoleh gambaran adanya peningkatan nilai hasil post-test
dibandingkan dengan nilai hasil pre-test. Nilai rata-ratu iugu relatif
meningkat secara kronologis, jika dilakukan pengelornpot i, antara
preiest dengan post-test. Namun jika dilihat dari jumlah peserta,
tampak ada penurunan motivasi beberapa peserta dalam menempuh
rangkaian test ini atau secara umum dalam mengikuti perkuliahan.

Penurunan motivasi ini biasa terjadi pada hampir semua mata
kuliah. Salah satu penyebab adalah peningkatan tugas-tugas dari
setiap mata kuliah r"lrirrg dengan ."*".1". be4atan. 

!

Tabe|2.
Jumlah peserta tes, nilai rata-ratadan simpangan baku

Tes
Jumlah

peserta (N)
Nilai

rata-rata (1t)
Simpangan
baku (S)

Rata-rata
tingkat

kesalahan
(o,)

Pre-test 1 34 28,5 15,8 zrl
Post-test I 34 47;5 i6,8 2,9
Pre-test 2 31 45.8 19.8 3,6
Postiest 2 31 62,t t7.3 3.1
Prelest 3 29 62.4 19,5 3,6
Post-test 3 29 68,3 20.0 3.7
Prelest 4 23 76,3 16.9 3.5
Post-test 4 23 79,6 16,0 3,3
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-t untuk dua (2) sampel yang berkaitan, sebagai

::nkut.

Tabel 4.

Nilai Uj i-t Pretest-Postest

Tes df Selisih ruta-rataPte-
dan Post- test

t
Signif

t

Pre-dan post-test 1 33 18,91 6,90 0.000

Pre-dan post-test 2 30 16,26 4.60 0,000

Pre-dan post-test 3 28 5,86 1.72 0,097

Pre-dan post-test 4 22 3,26 097 0,341

H6 @ipotesis nol) diterima. jika t < t.65' H6berarti penggunaan

komputer (cAD) sebagai media pembelajaran berbasis kasus tidak

memberikan peningkatan berarti pada nilai mata kuliah sKG 1. H1

(hipotesis alternatif) diterima, jika t > t.os' Hr berarti penggunaan

komputer(CAD)sebagaimediapembelajaranberbasiskasus
memberikan peningkatan berarti pada nilai mata kuliah sKG 1.

Konsultasi dengan tabel uji-t:

t.65 untuk df : 33 adalah antara 1,697 hingga 1,684, sehingga

untuk (t:6,9) > (t.os :l;697) maka terima H1' Dengan demikian

nilai t tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai yang

signifikan setelah mahasiswa mendapatkan penjelasan dengan

menggunakan kasus model rencana atap (1) dengan CAD'

t.os untuk df = 30 adalah 1,697, sehingga untuk (t= 4,6) > (t'os =

1,697) maka terima Hr. Dalam hal ini nilai t tersebut

menunjukkan adanya peningkatan nilai secara signifikan setelah
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Peningkatan Prestasi Belajar dengan Computer Aided Drawing (CAD) Sebagai
Media Pembelajaran Berbasis Kasus

mahasiswa mendapatkan penjelasan dengan menggunakan kasus

model rencana atap (2) dengan CAD.

tr t.e5 untuk df :28 adalah I,703, sehingga untuk (t: 1,72) > (t.os :
1,703) maka terima H1.

tr 1.65 untuk df : 22 adalah 1,7 17 , sehingga untuk (t : 0,97) < (t.os :
1,717) maka nilai t tersebut menunjukkan tidak adanya
peningkatan secara signifikan antara nllai post-test rencana
pondasi terhadap nilai p r e- t e s t r encana pondasi.

Peningkatan nilai yang signifikan pada materi rencana atap I
terutama disebabkan oleh peningkatan nilai untuk penempatan
gordeng dan usuk (17-18 point) dan juga untuk reng dan balok
tembok (11-13 point). Adapun peningkatan nilai pada materi rencana
atap 2 disebabkan oleh peningkatan pada posisi kuda-kuda (30 ke
52) dan garisjatuh atap (55 ke 91). Penjelasan dengan contoh kasus

konstruksi atap dalam bentuk model CAD sangat efektif untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konstruksi bangunan
yang menuntut pembayangan 3 dimensi. Konstruksi atap limasan
pada bangunan kontemporer dengan bentuk yang sangat variatif
membutuhkan kemampuan pembayangan 3 dimensi untuk mema-
hami penempatan komponen-komponen atap serta untuk memindah-
kan gambar tampak muka atap ke tampak atas atap (garis jatuh atap).

Pada tes ke-2 rencana atap, nilai untuk penentuan posisi gordeng dan

skematik kuda-kuda relatif tetap. Hal ini dimungkinkan karena
pemahaman akan posisi gordeng telah dijelaskan pada tes pertama.

Pada materi rencana rangka plafond, kesalahan pada
umumnya terletak pada penempatan balok rangka plafond.
Penggunakan model CAD rangka plafond mampu meningkatkan
pemahaman mahasiswa akan penempatan balok rangka plafond (57
ke 7l). Sementara nilai untuk perencanaan pola plafond dan balok
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:* t,. r, :::ientuan ukuran balok rangka plafond relatif tetap'

:,-=-.-:..=:- model konstruksi rangka plafond dalam bentuk CAD

--. -: .-=.::l untuk menjelaskan ke mahasiswa mengenai penentuan

., :.:.--.:: plafond utama (balok induk) berkaitan dengan bentang

-- -;.:. Sarangnya, penjelasan pemasangan klos pada rangka

. - -.- ..:rg seharusnya bisa dibuat lebih komunikatif dengan

- -: t-{D justru tidak memberikan efek positif pada prestasi

- : - : i - >,.1. 3.. Ada kemungkinan karena mahasiswa lebih terpaku pada

::-::--t.1i311 balok rangka plafond dan penentuan ukuran plafond

-:--::; nlenggambar klos pada gambar rencana plafond'

P;da tes rencana pondasi yang tidak menggunakan CAD saat

. . . :.:san sebelum post-test, peningkatan nilai tes tidak signifikan.

', :- :aia-rata pre-test yang relatif tinggi menunjukkan tingkat

: =:.,:::man mahasiswa akan rencana pondasi sudah cukup baik'

: =:.:rpa kesalahan justru terletak pada penenttan Yz pondasi dan

: .:.i:si utuh pada denah bangunan. Di samping itu, hasil tes

: :.i"si mengindikasikan bahwa penjelasan konstruksi pondasi

_::-Jan rransparansi melalui overhead proiector kurang efektif dalam

:-=:.irgkatkan prestasi belajar mahasiswa. Data ini juga mendukung

r::-'*a penggunaan CAD untuk pemodelan kasus SKG 1 cukup

.::rif untuk meningkatkan pemahaman siswa akan materi sKG 1

'.::tq menuntut pemahaman 3 dimensi, khususnya materi konstruksi

:::D.

Kesimpulan

Hasil uji t dari tiga kali pre-test dan tiga kali postlest yang

liberikan kepada mahasiswa MK SKG i (kelas eksperimen), menun-

rukkan bahwa pemakaian komputer (cAD) untuk pembelajaran

berbasis kasus cukup efektif untuk meningkatkan prestasi belajar
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mahasiswa. Meskipun hasil ini menunjukkan kelemahan karena tes
tersebut tidak diujikan pada kelas kontrol sebagai pembanding, hasil
uji t untukpreiest dan post-tesr keempat (tanpa menggunakan cAD)
yang tidak signifikan dapat mendukung hasil uji statistik dari ketiga
tes tersebut di atas. Penjelasan materi kuliah dengan menggunakan
cAD dapat menjadi metode yang efektifjika diterapkan pada silabi
mata kuliah yang menuntut pemahaman ruang atau pembayangan
dari bentuk 2 dimensi ke 3 dimensi dan sebaliknya. Tuntutan
pemahaman ruang ini sangat dibutuhkan pada mata kuliah Struktur
dan Kontruksi Bangunan Gedung 1, khususnya pada perencanaan
struktur atap.

Saran

Banyak metode yang bisa diterapkan dalam proses
pembelajaran. Pemilihan metode yang sesuai dengan karakteristik
siswa, spesifikasi materi dan strategi kognitif pembelajaran akan
sangat mendukung peningkatan prestasi belajar mahasiswa,
meskipun tidak dipungkiri bahwa ada faktor eksternal dan internal
yang juga ikut berperan di dalamnya. Efektifitas pemanfaatan
komputer (cAD) sebagai media pembelajaran juga ditentukan oleh
beberapa faktor pendukung, seperti: resolusi komputer dan LCD
projector, penggunaan warna dan tekstur, ukuran gambar, durasi
tampilan gambar. Penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh faktor-
faktor tersebut terhadap proses belajar-mengajar sangat diperlukan,
agar pemanfaatannya bisa optimal.
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